BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian tentang kajian etnobotani tumbuhan obat
yang tumbuh dan digunakan di Masyarakat Dayak Kampung Ara Baget dan

Bingaro diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan di Masyarakat Dayak di
Kampung Ara Baget dan Bingaro ada 91 jenis termasuk dalam 86 marga
dan 49 suku, dengan jenis-jenis yang banyak dimanfaatkan adalah suku
Asteraceae dan Zingiberaceae

2. Masyarakat Dayak di Kampung Ara Baget dan Bingaro Kabupaten Landak
melakukan penerapan etnobotani dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai
tanaman obat tradisional, yaitu:

a. Bagian tumbuhan yang banyak digunakan sebagai bahan obat oleh
Masyarakat Dayak di Kampung Ara Baget dan Bingaro berturut-turut
adalah daun (55 jenis), buah (17 jenis), akar (7 jenis), batang (5 jenis),
getah (5 jenis), seluruh bagian (4 jenis), rimpang (3 jenis), bunga (3
jenis), umbi (2 Jenis), dan biji (2 jenis).

b. Cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat di Kampung Ara
Baget dan Bingaro berturu-turut dari yang paling sering yaitu dengan
cara direbus, diseduh, ditumbuk, diremas, digusuk, dibakar, disayur,
dimakan langsung, diparut, diperas, dibuat kalung, dioles, diteteskan,

dibuat ramuan, dan dipukul tiga kali di area lutut.
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B. Saran

1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai Kkajian etnobotani
tumbuhan obat, karena masih banyak tumbuhan obat yang belum diketahui
pemanfaatannya di Kampung Ara Baget dan Bingaro.

2. Perlu adanya upaya perlindungan dan pelestarian hutan di Kampung Ara
Baget dan Bingaro untuk melindungi pengetahuan lokal masyarakat
tentang etnobotani tumbuhan obat, serta untuk menghindari kepunahan
tradisi yang telah berlangsung dari nenek moyang ke generasi selanjutnya.

3. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut komposisi kandungan kimia dari
berbagai jenis etnobotani tumbuhan obat yang digunakan oleh Masyarakat

Dayak di Kampung Ara Baget dan Bingaro.
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